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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Informasi
2.1.1  Pengertian Informasi
Muhammad F. Husein dan Amin Wibowo dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen” mengemukakan pendapatnya tentang informasi adalah sebagai berikut:

“ Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti dan bermanfaat bagi manusia”.
(2002:9)

Menurut Davis yang dikutip oleh Abdul Kadir dalam bukunya “Pengenalan Sistem Informasi” menyatakan bahwa:

“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang”.

(2003:11)

Wing Wahyu Winarno dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen”  mengemukakan pendapatnya yang tidak jauh berbeda dengan kedua ahli di atas, yakni:

“Informasi adalah data yang sudah diolah sehingga berguna untuk membuat keputusan”.

(2004:1.9)
Dari ketiga pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi adalah data yang telah diolah terlebih dahulu sehingga menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna untuk membantu mengambil suatu keputusan.

2.1.2 Karakteristik Informasi

Informasi yang masuk dan terdapat di dalam perusahaan mempunyai berbagai jenis dan bentuknya. Seringkali terjadi kesulitan dalam menentukan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan dan mana yang kurang relevan untuk tujuan itu.
Menurut James Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa karakteristik informasi yang berguna adalah sebagai berikut:

“1. Relevan

  2. Tepat waktu

  3. Akurat

  4. Lengkap

  5. Rangkuman”

(2001:17)

Pendapat J. Hall di atas dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

1. Relevan, isi sebuah laporan atau dokumen harus melayani suatu tujuan. Dengan demikian, laporan tersebut dapat mendukung keputusan manajemen atau petugas administrasi. Laporan yang berisi tidak relevan hanya memboroskan sumber daya dan tidak produktif bagi pemakai.
2. Tepat Waktu, umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan kegunaannya. Informasi harus lebih up-to date (informasi yang terbaru).
3. Akurat, informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material. Materialitas merupakan suatu konsep yang sulit dikualifikasi. Materialitas tidak memiliki nilai yang absolut, ia merupakan konsep masalah-spesifik (problem-spesific concept). Kesalahan-kesalahan material ada ketika jumlah informasi yang tidak akurat menyebabkan pemakai melakukan keputusan yang buruk atau gagal melakukan keputusan yang diperlukan.
4. Lengkap, tidak boleh ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan atau pelaksanaan tugas yang hilang.
5. Rangkuman, informasi harus diagregasi agar sesuai dengan kebutuhan pemakai.
Pendapat dari Marshall dan Steinbart, yang diterjemahkan oleh Dewi F dan Deny AK, tentang karakteristik informasi tidak terlalu berbeda dengan pendapat J. Hall, seperti yang mereka kemukakan dalam bukunya yang berjudul “Accounting Information System (edisi Indonesia)” adalah:
“1. Relevan

  2. Andal

  3. Lengkap

  4. Tepat Waktu

  5. Dapat dipahami

  6. Dapat diverifikasi”

(2004:12)

Dengan penjelasan singkatnya sebagai berikut:

1. Relevan; informasi dikatakan relevan jika mengurangi ketidakpastian, memperbaiki kemampuan pengambilan keputusan untuk memprediksi, mengkonfirmasikan atau memperbaiki ekspektasi mereka sebelumnya.
2. Andal; informasi andal jika bebas dari kesalahan atau penyimpangan dan secara akurat mewakili aktivitas organisasi.
3. Lengkap; informasi lengkap jika tidak menghilangkan aspek-aspek penting dari kejadian yang merupakan dasar masalah atau aktivitas-aktivitas yang diukurnya.
4. Tepat Waktu; informasi tepat waktu jika diberikan pada saat yang tepat untuk memungkinkan pengambil keputusan menggunakannya dalam membuat keputusan.
5. Dapat dipahami; informasi dapat dipahami jika disajikan dalam bentuk yang dapat dipakai dan jelas.
6. Dapat diverifikasi; informasi dapat diverifikasi jika dua orang dengan pengetahuan yang baik, bekerja secara independen dan masing-masing akan menghasilkan informasi yang sama.
Berdasarkan uraian di atas dapat jelaskan secara ringkas mengenai karakteristik informasi sebagai berikut:

1. Informasi mengurangi ketidakpastian terhadap tindakan yang akan dilakukan dan memberikan kepastian akan tindakan yang telah dilakukan.

2. Informasi mempunyai fungsi menyadarkan. Dalam hal ini informasi merupakan suatu alat yang mampu memberikan gambaran mengenai kemungkinan atau peluang organisasi.
3. Informasi berperan dalam membantu fungsi evaluasi. Hal ini sesuai dengan tanggung jawab pimpinan dalam mengungkapkan sampai sejauh mana tindakan yang telah direncanakan dan hasil yang telah dicapai. Dalam hal ini informasi sebagai alat pimpinan dalam menjalankan fungsi pengendalian.

Dapat kita simpulkan bahwa informasi yang baik harus memiliki karakteristik yang diantaranya adalah seperti relevan, tepat waktu, dapat dipahami, akurat, dapat diandalkan, lengkap, dapat diverifikasi (diperbandingkan) dan merupakan rangkuman. Dengan karakteristik yang dimilikinya tersebut maka informasi yang diperoleh para pemakainya diharapkan dapat lebih berguna dan sesuai dengan yang dibutuhkan sebagai landasan untuk mengambil suatu keputusan.
2.1.3 Nilai Informasi

Nilai informasi bagi seorang pemakai ditentukan oleh reliabilitas (keandalan) informasi tersebut. Kita telah melihat sebelumnya bahwa tujuan informasi adalah mengarahkan pemakai ke tindakan yang diperlukan. Agar hal itu terjadi, informasi harus memiliki atribut relevan, lengkap, merupakan rangkuman, dan tepat waktu.

Ketika atribut-atribut ini secara konsisten disajikan, informasi memiliki reliabilitas (dapat diandalkan) dan bernilai bagi pemakai. Informasi yang tidak dapat diandalkan tidak memiliki nilai. Paling tidak, ia telah memboroskan sumber daya. Implikasi yang lebih negatif dari informasi yang tidak dapat diandalkan adalah bahwa ia dapat mengarahkan keputusan yang disfungsional.
2.2  Sistem Informasi

2.2.1  Pengertian Sistem Informasi

Beberapa pendapat mengenai pengertian sistem informasi akuntansi, diantaranya menurut Richardus Eko Indrajit dalam bukunya “Sistem Informasi dan Teknologi Informasi” berpendapat bahwa:

“Sistem Informasi merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengendalian informasi”.

(2000:3)

Muhammad F. Husein dan Wibowo dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen” memberikan pengertian sistem informasi ini adalah:

“Seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi”.

(2002:8)
Pengertian sistem informasi menurut Abdul Kadir dalam bukunya “Pengenalan Sistem Informasi”, yang dikutipnya dari J. Hall, menyatakan bahwa:

“Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada pemakai”.

(2003:11)

Menurut Warren, Reeve, dan  Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, dkk dalam bukunya “Accounting: Pengantar Akuntansi” mengemukakan bahwa:
“Sistem Informasi adalah metode dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, dan melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan”.

(2005:234)

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat, teknologi, media, prosedur dan pengendalian, yang dimaksudkan untuk menata jaringan komunikasi yang penting, mengolah transaksi-transaksi tertentu yang rutin, membantu manajemen dan pemakai intern atau ekstern, serta menyediakan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat.

2.2.2 Tujuan Sistem Informasi

Setiap organisasi harus menyesuaikan sistem informasinya dengan kebutuhan pemakai. Oleh karena itu, tujuan sistem informasi yang spesifik dapat berbeda dari satu perusahaan dengan perusahaan lain. 
Namun demikian, terdapat tiga tujuan utama seperti yang telah dikemukakan oleh J. Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, yang umum bagi semua sistem, yaitu:
“1.  Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen.

  2.    Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.

  3.  Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari.”

(2001:18)
Kepengurusan merujuk ketanggung jawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal melalui laporan keuangan tradisional dan laporan-laporan yang diminta lainnya. Secara internal, pihak manajemen menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.

Sistem informasi memberikan para manajer informasi yang mereka perlukan untuk melakukan tanggung jawab pengambilan keputusan. Sistem informasi menyediakan informasi bagi personel operasi untuk membantu mereka melakukan tugasnya setiap hari dengan efisien dan efektif.
2.2.3 Sistem Informasi yang Digunakan Perusahaan

Karena adanya perbedaan kepentingan, kekhasan, tingkatan pada organisasi, maka terdapat perbedaan pula pada sistem informasi yang digunakan. Tentu tidak ada satu sistem tunggal yang dapat menyelesaikan seluruh permasalahan organisasi yang dikaitkan dengan organisasi.

Ada empat sistem informasi yang ada pada berbagai organisasi, seperti yang dikemukakan oleh M. Husein dan Wibowo dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen”, yakni:


 “1.  Sistem informasi pada tingkat operasional.

2.  Sistem informasi pada tingkat pengetahuan.

3.  Sistem informasi pada tingkat manajemen.
4.  Sistem informasi pada tingkat strategis.”

(2002:114)
Penjelasan dari kutipan di atas adalah sebagai berikut:
1.     Sistem informasi pada tingkat operasional, yakni sistem informasi yang memonitor aktivitas mendasar dan transaksi organisasi, misalnya kegiatan penjualan, penerimaan kas, tabungan, gaji, keputusan kredit, dan aliran bahan baku pada suatu pabrik.

2.     Sistem informasi pada tingkat pengetahuan, yakni sistem informasi yang mendukung pekerja pengetahuan dan data dalam suatu organisasi. Tujuan sistem pada tingkat pengetahuan ini adalah untuk membantu perusahaan bisnis mengintegrasikan pengetahuan baru dalam bisnis dan membantu organisasi mengontrol aliran kertas kerja. Sistem tingkat pengetahuan ini yang sekarang berkembang dengan cepat.
3.     Sistem informasi pada tingkat manajemen, yakni sistem informasi yang mendukung monitoring, pengawasan, pembuatan keputusan, dan aktivitas administratif manajer tingkat menengah. Fungsi dari sistem ini adalah untuk menjawab pertanyaan apakah segala sesuatunya berjalan dengan baik atau tidak. Untuk menjawab pertanyaan ini, maka sistem ini membandingkan hasil sekarang dengan hasil sebulan atau setahun yang lalu.

4.     Sistem informasi pada tingkat strategis, yakni sistem informasi yang mendukung kegiatan perencanaan jangka panjang dari manajemen puncak.

La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I” mengemukakan bahwa secara umum sistem informasi yang pertama ada adalah ciptaan Tuhan dan memiliki alat pengolah otak, sedangkan jenis sistem informasi yang ada di dalam suatu perusahaan memiliki berbagai alat pengolahan data yang digunakan, sebagai berikut:

“1. Manual Information System atau Traditional Information System

  2. Mechanical Information System
  3. Computer Based Information System"

(2001:30)
Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:
1.   Manual Information System atau Traditional Information System, adalah sistem informasi yang menggunakan proses manual dimana manusia lebih berperan.

2.    Mechanical Information System, adalah sistem informasi yang menggunakan peralatan, atau mesin-mesin pembukuan dimana manusia masih berperan.

3.    Computer Based Information System, adalah sistem informasi yang menggunakan proses secara elektronik dan dikenal sebagai Electronic Data Processing (EDP), disini manusia sudah kurang berperan dan diambil alih oleh komputer.
2.2.4 Komponen Sistem Informasi

Dalam suatu sistem informasi terdapat beberapa komponen seperti yang diungkapkan oleh Abdul Kadir dalam bukunya “Pengenalan Informasi Akuntansi”, sebagai berikut:

“1.  Perangkat keras (hardware)

  2.  Perangkat lunak (software) atau program
  3.  Prosedur

  4.  Orang

  5.  Basis data (database)

  6.  Jaringan”
(2003:70)

Komponen di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.     Perangkat keras (hardware); mencakup peranti-peranti fisik seperti komputer dan printer.

2. Perangkat lunak (software) atau program; sekumpulan instruksi yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data.

3.    Prosedur; sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

4.    Orang; semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem informasi, pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi.
5.    Basis data (database); sekumpulan tabel, hubungan, dan lain-lain yang berkaitan dengan penyimpanan data.

6.    Jaringan komputer dan komunikasi data; sistem penghubung yang memungkinkan sumber (resources) dipakai secara bersamaan atau diakses oleh sejumlah pemakai.

Pada prakteknya tidak semua sistem informasi mencakup keseluruhan komponen-komponen tersebut. Sebagai contoh, sistem informasi pribadi yang hanya melibatkan sebuah pemakai dan sebuah komputer, tidak melibatkan fasilitas jaringan dan komunikasi. Namun, sistem informasi arus kerja (work group information system) yang melibatkan sejumlah orang dan sejumlah komputer, memerlukan sarana jaringan dan komunikasi.
2.2.5 Manfaat Sistem Informasi
Sistem informasi mendatangkan manfaat bagi berbagai pihak yang terkait, diantaranya adalah perusahaan, perorangan, maupun bagi industri. Sistem informasi diperlukan oleh perusahaan untuk mengolah data menjadi informasi, sehingga berbagai pihak yang membuat keputusan dapat menggunakan informasi tersebut untuk  membuat keputusan yang baik.
Informasi yang baik hanya dapat dihasilkan oleh sistem informasi yang baik dan sistem informasi yang baik adalah sistem informasi yang dengan sengaja dirancang oleh perusahaan untuk mengolah data menjadi informasi.

2.3  Sistem Informasi Akuntansi

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Didalam perusahaan terdapat kegiatan, terutama aktivitas manajemen dalam organisasi yang menyangkut kegiatan perusahaan yang bersifat rutin. Sistem informasi menjadi salah satu sistem informasi yang mempunyai peranan penting bagi perusahaan.

Hal ini disebabkan dengan adanya aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan, terutama dalam kegiatan manajemen yang menyangkut proses pengambilan keputusan, dimana sistem informasi akuntansi dapat menghasilkan informasi yang menyangkut semua aktivitas perusahaan dengan pembatasan informasi akuntansi yang hanya menerima data ekonomi, yang dihasilkan oleh operasi internal perusahaan maupun transaksi ekstern yang dapat dinyatakan dalam satuan uang atau satuan kualitas lainnya dalam rangka menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen.

Beberapa pendapat telah muncul untuk mendefinisikan sistem akuntansi. Perbedaan pendapat tersebut menurut La Midjan disebabkan karena adanya perbedaan pandangan yang melihat sistem akuntansi dari berbagai segi, seperti dari segi organisasi dokumen berikut arus informasinya. Pendapat lainnya melihat sistem akuntansi dari segi manajerial dan pemecahan masalah (problem solving).

Beberapa ahli menyatakan pendapatnya tentang sistem informasi akuntansi, yakni:

Menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I” yang dimaksud dengan sistem informasi akuntansi adalah:
“Merupakan suatu sistem pengolahan data akuntansi yang terdiri dari koordinasi manusia, alat, dan metode berinteraksi dalam suatu wadah organisasi yang terstuktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan informasi manajemen yang terstuktur”.

(2000:12)

Bodnar dan Hopwood dalam bukunya “Accounting Information System” memberikan pengertian sebagai berikut:
“Accounting Information System is a collection of resources, such as people and equipment, designed to transform financial and other data into information, this information is communicated to a wide veriety of decision makers”.

(2001:1)
Pernyataan Bodnar dan Hopwood di atas di adaptasi oleh Amir A. Jusuf yang mengartikan pengertian di atas sebagai berikut:

“Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang di atur untuk mengubah data menjadi informasi, informasi ini dikomunikasikan kepada beragam pengambil keputusan.”
(2000:1)

Pendapat Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” mengemukakan bahwa:

“Sistem Informasi Akuntansi adalah organisasi, formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan”.

(2001:3)

Sedangkan menurut Nugroho Widjajanto dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Sistem Informasi Akuntansi adalah susunan berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga pelaksana dan berbagai laporan yang di desain untuk mengkonfirmasikan data keuangan menjadi informasi keuangan”.

(2001:4)

Kesimpulan dari beberapa pengertian di atas adalah, sistem informasi merupakan suatu kesatuan formulir, catatan dan laporan yang digabungkan dalam suatu sistem sedemikian rupa, sehingga diperoleh suatu bentuk informasi dengan tujuan untuk menghasilkan informasi yang diperlukan bagi semua tingkatan manajemen.
Sistem informasi akuntansi juga merupakan sistem pengolahan data akuntansi yang berada pada kesatuan struktur dalam suatu entitas, seperti perusahaan bisnis atau wadah organisasi, untuk mentransformasikan data menjadi informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen yang terstuktur sehingga menjadi dasar bagi pemimpin perusahaan untuk mengambil keputusan dalam merencanakan pengendalian perusahaan dalam mencapai tujuan dan memuaskan bagi para pengguna informasi yang dihasilkannya.

2.3.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Dalam memenuhi kebutuhan informasi baik untuk kebutuhan pihak internal maupun pihak eksternal, sistem informasi akuntansi harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi fungsinya. Dalam memenuhi fungsinya tersebut sistem informasi akuntansi harus mempunyai tujuan-tujuan yang dapat memberikan pedoman kepada manajemen dalam melakukan tugasnya sehingga dapat dihasilkan informasi yang berguna dalam menunjang perencanaan dan pengendalian.

Menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi I”, tujuan sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:
“1.   Untuk meningkatkan kualitas informasi

  2.  Untuk meningkatkan kualitas internal cek atau sistem pengendalian  internal

  3.   Untuk dapat menekan biaya-biaya tata usaha”

(2001:37)

Tujuan di atas dapat dijelaskan dan diuraikan secara ringkas adalah:

1. Untuk meningkatkan kualitas informasi, yaitu informasi yang tepat guna (relevance), lengkap dan terpercaya (akurat). Dengan kata lain sistem akuntansi harus dengan cepat dan tepat dapat memberikan informasi yang diperlukan secara lengkap.

2. Untuk meningkatkan kualitas internal cek atau sistem pengendalian intern, yaitu sistem pengendalian yang diperlukan untuk mengamankan kekayaan perusahaan. Ini berarti bahwa sistem akuntansi yang disusun harus juga mengandung kegiatan sistem pengendalian intern (internal cek).

3. Untuk dapat menekan biaya-biaya tata usaha ini berarti bahwa biaya tata usaha untuk sistem akuntansi harus seefisien mungkin dan harus jauh lebih murah dari manfaat yang akan diperoleh dari penyusunan sistem akuntansi.
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam mempertimbangkan penyusunan suatu sistem akuntansi untuk meningkatkan kualitas informasi dan atau sistem internal cek atau pengendalian intern harus selalu dipertimbangkan keseimbangan antara manfaat dengan biaya.

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” menyebutkan bahwa tujuan umum pengembangan sistem akuntansi atau sistem informasi akuntansi adalah:

“1.
Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan   usaha baru.

  2.
Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya.
  3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggung jawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.

  4.
Untuk mengurangi biaya klerikal (biaya yang berhubungan dengan kegiatan administrasi) dalam penyelenggaraan catatan akuntansi”.

(2001:19)

Kesimpulannya tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk menghasilkan informasi sebagai hasil dari input yang diproses bagi manajemen sebagai pengelola perusahaan dalam mengembangkan usaha baru, memperbaiki informasi yang dihasilkan sistem mengenai kualitas, ketepatan penyajian dan struktur informasinya, untuk memperbaiki tingkat keandalan bagi perlindungan assets perusahaan dan mengurangi pengorbanan financial yang dikeluarkan oleh perusahaan sehubungan dengan administrasi dalam kegiatan akuntansi.

2.3.3 Komponen dan Unsur Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Marshall dan Steinbart dalam buku “Accoounting Information System” menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi terdiri dari lima komponen, yakni:
“1.  Orang-orang

  2.  Prosedur-prosedur

  3.  Data

  4.  Software

  5.  Infrastuktur teknologi informasi”
(2004:3)
Kutipan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan berbagai fungsi.

2. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas organisasi.

3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi.

4. Software yang dipakai untuk memproses data organisasi.

5. Infrastuktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan pendukung (peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi jaringan.

Kelima komponen tersebut secara bersama-sama memungkinkan suatu sistem informasi akuntansi memenuhi tiga fungsi pentingnya dalam organisasi, yaitu:
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas tersebut agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal-hal yang telah terjadi.

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga asset-asset organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan andal.

Sistem informasi akuntansi memiliki unsur-unsur seperti yang diungkapkan oleh Azhar Susanto dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi: Konsep dan pengembangan berbasis komputer” , yaitu:

“1.  Sumber daya manusia dan alat

  2.  Data dan informasi atau laporan

  3.  Metode (sistem dan prosedur)”

(2001:12)

Pendapat tersebut dapat di uraikan secara singkat sebagai berikut:
1.   Sumber daya manusia dan alat

Manusia merupakan unsur sistem akuntansi yang berperan dalam mempercepat pengolahan data, meningkatkan kerapihan bentuk informasi yang disajikan. Sedangkan alat disini merupakan komponen yang dapat mempermudah pengolahan data seperti dengan mesin tik elektrik dan sistem komputerisasi.
2.   Data dan informasi atau laporan

Data yang dihasilkan berasal dari catatan berupa jurnal, buku besar, dan buku tambahan. Data yang dihasilkan dari formulir yang digunakan sebagai bukti tertulis dari setiap transaksi yang dilakukan. Laporan merupakan hasil akhir dari sistem informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen.

3.   Metode (sistem dan prosedur)
Metode disini adalah sistem dan prosedur yang merupakan gambaran yang mencakup seluruh jalannya kegiatan, mulai dari awal dilaksanakannya aktivitas sampai dengan berakhirnya aktivitas tersebut, sehingga diharapkan suatu aktivitas operasi dilaksanakan dengan efektif, efisien dan ekonomis.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas adalah bahwa unsur-unsur sistem informasi akuntansi terdiri dari sumber daya manusia sebagai sumber daya vital, alat sebagai pembantu mempercepat pelaksanaan pengolahan data dan informasi atau laporan sebagai bahan yang akan diolah dan sebagai hasil yang diharapkan, sedangkan metode yang terdiri dari sistem dan prosedur merupakan skematik daripada alir pelaksanaan aktivitas.
2.4  Pengendalian Intern

Dalam perusahaan yang berskala kecil pimpinan dapat terlibat langsung dalam semua aktivitas perusahaan, tetapi apabila perusahaan tersebut semakin berkembang dimana pimpinan mempunyai kemampuan terbatas untuk mengawasi secara langsung seluruh aktivitas perusahaan, maka diperlukan suatu alat yang dapat membantu pimpinan dalam melaksanakan fungsinya tersebut. Salah satu alat bantu pimpinan tersebut adalah suatu pengendalian intern yang sesuai dengan kondisi perusahaan.

2.4.1 Pengertian Pengendalian Intern

Amir Abadi Yusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, menyatakan bahwa:
“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijaksanaan dan proses-proses untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat dicapai”.

(2000:174)
Pengertian pengendalian intern yang dinyatakan oleh IAI dalam bukunya “Standar Profesional Akuntan Publik” adalah sebagai berikut:
“Struktur pengendalian intern suatu perusahaan—yang  dijalankan oleh dewan komisaris manajemen dan personel entitas—yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a) keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”.

(2001:319.2)
Kesimpulan dari pengertian di atas bahwa pengendalian intern adalah merupakan proses kebijakan yang dilakukan manajemen, yang dapat memberikan suatu keyakinan yang memadai mengenai tujuan pengendalian intern.

Pengendalian intern yang layak serta memadai akan membantu pihak-pihak pimpinan dalam mengendalikan operasi perusahaan dan juga akan menghasilkan laporan yang akurat dan berguna bagi pihak intern ataupun ekstern.

2.4.2 Tujuan Pengendalian Intern

Mulyadi dalam bukunya “Auditing” mengemukakan tujuan-tujuan dari pengendalian intern sebagai berikut:
“1.  Menjaga kekayaan dan catatan organisasi

  2.  Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

  3.  Mendorong efisiensi

  4.  Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”.

(2002:68)

Tujuan-tujuan tersebut di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1.   Menjaga kekayaan dan catatan organisasi
Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan, atau hancur karena kecelakaan kecuali jika kekayaan tersebut dilindungi dengan pengendalian yang memadai. Begitu juga untuk kekayaan perusahaan yang tidak mewakili wujud fisik, seperti piutang dagang, akan rawan oleh kecurangan jika dokumen penting (seperti kontrak penjualan) dan catatan akuntansi (seperti kartu piutang atau account receivable file) tidak dijaga.

2.   Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang diteliti dan andal untuk menjalankan usahanya. Banyak informasi akuntansi yang digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting. Pengendalian intern dirancang untuk memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi yang akan menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan andal.
Karena data akuntansi mencerminkan perubahan kekayaan perusahaan, maka ketelitian dan keandalan data akuntansi merefleksikan pertanggungjawaban penggunaan kekayaan perusahaan.
3.   Mendorong efisiensi

Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah aplikasi usaha yang tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan dan untuk mencegah penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak perlu.

4.   Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan kebijakan dan prosedur. Pengendalian intern ditujukan untuk memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan manajer dipatuhi oleh karyawan perusahaan.
2.4.3 Unsur Pokok Pengendalian Intern

Dalam bukunya “Sistem Akuntansi”, Mulyadi mengemukakan beberapa unsur pokok pengendalian intern, yaitu:

“1.
Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional Secara Tegas.

  2.
Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan Perlindungan yang Cukup Terhadap Kekayaan, Hutang, Pendapatan dan Biaya.
  3.  Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit Organisasi.
  4.
Karyawan yang Mutunya Sesuai Dengan Tanggungjawabnya.”

(2001:164)

Uraian secara singkatnya adalah sebagai berikut:
1. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional Secara Tegas
· Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan. Setiap kegiatan dalam perusahaan memerlukan otorisasi dari manajer fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan.
· Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab penuh untuk melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

2. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan Perlindungan yang Cukup Terhadap Kekayaan, Hutang, Pendapatan dan Biaya

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.
3. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit Organisasi

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat adalah:
· Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang karena formulir merupakan alat untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi, maka pengendalian pemakaiannya dengan menggunakan nomor urut tercetak, akan dapat menetapkan pertanggungjawaban terlaksananya transaksi.

· Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak diatur. Jika dalam suatu organisasi dilaksanakan pemeriksaan mendadak terhadap kegiatan-kegiatan pokoknya, hal ini akan mendorong karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

· Setiap transaksi tidak boleh dilaksanankan dari awal sampai akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi tanpa campur tangan dari orang atau unit organisasi lain. Jika setiap transaksi dilaksanakan dengan campur tangan pihak lain sehingga terjadi internal cek terhadap pelaksanaan tugas setiap unit organisasi yang terkait, maka setiap unit organisasi akan melaksanakan praktik yang sehat dalam pelaksanaan tugasnya.

· Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan diantara mereka dapat dihindari.
· Keharusan pengambilan cuti karyawan yang berhak. Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya. Selama cuti, jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan untuk sementara oleh pejabat lain, sehingga seandainya terjadi kecurangan dalam departemen yang bersangkutan, diharapkan dapat diungkapkan oleh pejabat yang menggantikan untuk sementara tersebut.
· Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya. Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan catatan akuntansinya, secara periodik harus diadakan rekonsiliasi (pencocokan) antara kekayaan secara fisik dengan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan kekayaan tersebut.

· Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas unsur-unsur pengendalian intern yang lain. Unit organisasi ini disebut satuan pengawasan intern atau staf pemeriksa intern. Adanya satuan pengawas intern dalam perusahaan akan menjamin efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern, sehingga kekayaan perusahaan akan terjamin keamanannya dan data akuntansi akan terjamin ketelitian dan keandalannya.
4. Karyawan yang Mutunya Sesuai Dengan Tanggungjawabnya

Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif, meskipun hanya sedikit unsur pengendalian intern yang mendukungnya.

2.4.4 Komponen Pengendalian Intern

Menurut SPAP yang termasuk kedalam komponen pengendalian intern adalah sebagai berikut:
“1. Lingkungan pengendalian 

  2. Penaksiran risiko

  3. Aktivitas pengendalian

  4. Informasi dan komunikasi

  5. Pemantauan”

(2001:319.4)

Kelima komponen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1.   Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan corak suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian juga merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern yang lain, menyediakan disiplin dan struktur. Lingkungan pengendalian mencakup berikut ini:

· Integritas dan nilai etika

· Komitmen terhadap kompetensi

· Partisipasi dewan komisaris atau komite audit

· Filosofi dan gaya operasi manajemen

· Struktur organisasi

· Pemberian wewenang dan tanggung jawab

· Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

2.   Penaksiran risiko

Penaksiran risiko entitas untuk tujuan pelaporan keuangan merupakan identifikasi, analisis dan manajemen terhadap risiko yang relevan dengan penyusunan laporan keuangan yang wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Inodensia. 
Risiko yang relevan dan pelaporan keuangan mencakup peristiwa dan keadaan intern maupun ekstern yang dapat terjadi dan secara negatif mengalami kemampuan entitas untuk mencatat, mengolah, meringkas dan melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi manajemen dalam laporan keuangan. Risiko dapat timbul atau berubah karena keadaan berikut ini:

· Perubahan dalam lingkungan operasi

· Personel baru

· Sistem informasi yang baru atau yang diperbaiki

· Teknologi baru

· Lini produk atau aktivitas baru

· Restukturisasi korporasi

· Operasi luar negeri

· Standar akuntansi baru

3.   Aktivitas pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Aktivitas tersebut membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk menanggulangi risiko dalam pencapaian tujuan entitas. 
Aktivitas pengendalian mempunyai berbagai tujuan dan diterapkan berbagai tingkatan organisasi dan fungsi. Umumnya aktivitas pengendalian yang mungkin relevan dengan audit dapat digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan berikut ini:
· Review terhadap kinerja

· Pengolahan info

· Pengendalian fisik

· Pemisahan tugas

4.   Informasi dan komunikasi

Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan yang meliputi sistem akuntansi, terdiri dari metode dan catatan yang dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan transaksi entitas (baik peristiwa atau kondisi) dan untuk memelihara akuntabilitas bagi aktiva, utang dan ekuitas yang bersangkutan. 
Kualitas informasi yang dihasilkan dari sistem tersebut berdampak terhadap kemampuan manajemen untuk membuat keputusan semestinya dalam mengendalikan aktivitas dan menyiapkan laporan keuangan yang andal. 
Komunikasi mencakup penyediaan suatu pemahaman tentang peran dan tanggung jawab individual berkaitan dengan pengendalian intern terhadap pelaporan keuangan. Informasi dan komunikasi merupakan komponen penting dari pengendalian intern. Informasi mengenai lingkungan pengendalian, penilaian risiko, prosedur pengendalian dan pemantauan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengarahkan operasi dan memastikan terpenuhinya tuntutan-tuntutan pelaporan serta perlakuan yang berlaku.
5.   Pemantauan

Suatu tanggung jawab manajemen yang penting adalah membangun dan memelihara pengendalian intern, manajemen membantu pengendali untuk mempertimbangkan apakah pengendalian tersebut beroperasi sebagaimana yang diharapkan dan bahwa pengendalian tersebut dimodifikasi sebagaimana mestinya jika perubahan kondisi menghendakinya. 
Pemantauan adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi, proses ini dilakukan melalui kegiatan yang berlangsung secara terus menerus, evaluasi secara terpisah, atau dengan berbagai komunikasi dari keduanya.
2.4.5 Keterbatasan Pengendalian Intern

Pengendalian intern tidak selalu baik adanya. Masih menurut IAI dalam SPAP, mengungkapkan bahwa pengendalian intern juga memiliki keterbatasan, yaitu:

“1.
Pertimbangan manusia dalam pengambilan keputusan dapat salah dan bahwa pengendalian intern dapat rusak karena kegagalan yang bersifat manusiawi.
  2.
Pengendalian dapat tidak efektif karena adanya kolusi di antara dua orang atau lebih.
  3.
Biaya pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian tersebut.”
(2001:319.8)
Dapat ditarik kesimpulan bahwa, pengendalian intern masih tergantung pada sumber daya manusianya sebagai pelaksana. Walaupun pelaksanaan pengendalian intern telah menggunakan alat yang canggih dan modern tetapi bila tidak ditunjang oleh sumber daya manusianya yang baik, maka belum tentu pengendalian intern tersebut dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan keberhasilan bagi pencapaian tujuan perusahaan.

Pendapatan serupa diungkapkan oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi I”, yakni:
“Betapapun baiknya sistem akuntansi yang telah disusun dengan baik, pada pelaksanaannya tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak didukung oleh pegawai yang berkualitas dan memadai.”

(2001:68)

Sebagai akibat kelemahan faktor pegawai ini, akan memperlemah pengendalian intern. Dapat disimpulkan beberapa faktor yang memperlemah pengendalian intern adalah:
1.   Collusion, berupa kerjasama yang tidak sehat.

2.   Mental, pegawai yang bermental tidak baik.

3. Biaya, yaitu biaya tenaga dan alat-alat yang mungkin memberatkan perusahaan dalam menerapkan pengendalian intern.

2.5  Aktiva Tetap

Hampir seluruh perusahaan dari segala macam ukuran menggunakan harta-harta (aktiva-aktiva) yang bersifat tahan lama dalam operasinya. Aktiva-aktiva tersebut biasanya disebut dengan kekayaan, pabrik dan peralatan (property, plant, and equipment); atau aktiva tetap (fixed assets) yang meliputi tanah, bangunan (kantor, pabrik, gudang), dan peralatan (mesin, perabotan, perkakas). Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang aktiva tetap.
2.5.1 Pengertian Aktiva Tetap
IAI dalam “Standar Akuntansi Keuangan” mendefinisikan aktiva tetap sebagai berikut:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.

(2004:16.2)

Warren, dkk dalam bukunya “Accounting: Pengantar Akuntansi”  yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, dkk., menyatakan pendapatnya tentang pengertian aktiva tetap, yaitu:

“Aktiva tetap adalah sumber daya fisik yang dimiliki serta digunakan oleh bisnis dan bersifat permanen atau tahan lama”.

(2005:140)

Aktiva tetap mencakup peralatan kantor yang banyak digunakan, seperti perlengkapan, dan dipakai untuk menghasilkan pendapatan. Akan tetapi, tidak seperti perlengkapan, kita tidak melihat adanya pengurangan kuantitas peralatan. Namun dengan berlalunya waktu, peralatan kehilangan kemampuannya untuk menghasilkan manfaat. 
Berkurangnya kamampuan untuk menghasilkan manfaat ini disebut penyusutan atau depresiasi (depreciation). Semua aktiva tetap, kecuali tanah, akan kehilangan kemampuan untuk menghasilkan manfaat. Menurunnya kemanfaatan suatu aktiva yang digunakan dalam menghasilkan pendapatan dicatat sebagai beban. Akan tetapi, penurunan manfaat tersebut untuk aktiva tetap sulit di ukur. Untuk alasan ini, sebagian biaya dari aktiva tetap dicatat sebagai beban setiap tahun. Selain masa manfaatnya beban periodik ini disebut beban penyusutan atau beban depresiasi (depreciation expense).
2.5.2 Karakteristik Aktiva Tetap

Dari definisi aktiva tetap di atas, terlihat bahwa aktiva tetap memiliki karakteristik. Seperti yang tertera dalam SAK per 1 Oktober 2004, karakteristik yang dimiliki aktiva tetap adalah:

“1.
Merupakan aktiva berwujud

  2.
Dimaksudkan untuk melaksanakan produksi barang atau  jasa dalam operasi normal perusahaan.

  3. 
Umur ekonomisnya lebih dari satu tahun, bila telah habis masa manfaatnya harus diganti dengan yang baru.”

(2004:16.2)
Karakteristik aktiva tetap yang kurang lebih sama dinyatakan juga oleh Kieso, Donald dan Jerry J. Weygandt dalam bukunya “Intermediate Accounting”, yaitu:
“(1) They are acquired for use in operations and not resale, (2) They are longterm in nature and usually subject to depreciation, (3) They process physical substance”.
(2001:499)
Pendapat tersebut dapat diartikan sebagai berikut;

1.    Aktiva merupakan harta yang digunakan dalam operasional dan bukan untuk dijual kembali.

2.    Aktiva merupakan harta yang bersifat jangka panjang dan merupakan subjek yang selalu disusutkan.

3.    Pada hakekatnya yang diproses adalah bentuk fisik dari aktiva tetap tersebut. 

2.5.3 Penyusutan Aktiva Tetap

IAI dalam SAK menyatakan definisi penyusutan adalah sebagai berikut:

“Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasikan. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan kependapatan baik secara langsung maupun tidak langsung”.

(2004:17.1)

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penyusutan merupakan alokasi biaya, bukan merupakan penilaian. Beban penyusutan untuk satu tahun tertentu adalah alokasi sebagian total beban (harga perolehan dikurangi nilai sisa) yang dialokasikan pada tahun tersebut, dengan suatu metode yang diterapkan secara konsisten.

Adapun faktor yang mempengaruhi penyusutan adalah:

1. Biaya perolehan (costs), adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang diberikan untuk suatu aktiva pada saat perolehan atau konstruksi sampai dengan aktiva tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk digunakan.
2. Umur ekonomis, adalah umur aktiva tetap sejak siap dipergunakan sampai dengan aktiva tersebut secara ekonomis sudah tidak menguntungkan lagi jika tidak dipergunakan.

3. Nilai residu, adalah nilai dari aktiva tetap setelah habis umur ekonomisnya.

4. Nilai reproduksi, adalah nilai aktiva tetap yang harus disusutkan dan menjadi beban perusahaan, yaitu sebesar nilai perolehan (costs) dikurangi nilai residunya.

Untuk menentukan besarnya beban penyusutan tiap-tiap tahun, dikenal beberapa metode antara lain
1. Berdasarkan waktu

· Metode garis lurus (straight line method), menurut metode ini besarnya penyusutan setiap tahun sama, baik dalam rupiah maupun persentase.
· Metode pembebanan menurun, besarnya pembebanan aktiva tetap dari tahun ke tahun semakin menurun (berkurang) jumlahnya. Hal ini dengan pertimbangan bahwa dengan semakin tuanya aktiva tetap bersangkutan, prestasi yang dihasilkan juga semakin menurun.

· Metode jumlah angka tahun (sum of the years digit method), metode penentuan besarnya penyusutan tiap-tiap tahun dengan berdasarkan pada jumlah angka-angka tahun dari umur ekonomis aktiva tetap yang bersangkutan sebagai koefisien pembagi, dan berdasarkan pada sisa umur ekonomis dari aktiva tetap tersebut.

· Metode saldo menurun (declining balance method), menurut metode ini besarnya penyusutan setiap tahun dihitung X% dari nilai buku, saldo menurun ganda (double declining method), menurut metode ini besarnya penyusutan setiap tahun dihitung 2 kali X% dari nilai buku.
2. Berdasarkan penggunaan

· Metode jam jasa (service hours method), metode penentuan besar kecilnya penyusutan dari tahun ke tahun berdasarkan besar kecilnya jumlah jam kerja dari masing-masing tahun tersebut.

· Metode jumlah unit produksi (productive output method), metode penentuan besar kecilnya penyusutan dari tahun ke tahun berdasarkan pada besar kecilnya jumlah produk yang dihasilkan dari masing-masing tahun tersebut.

3. Berdasarkan kriteria lainnya

· Metode berdasarkan jenis dan kelompok (group and composite method), metode penyusutan dimana aktiva sejenis dikelompokan dan digabungkan nilainya dan beban penyusutannya didasarkan pada saldo kelompok tersebut, bukan pada masing-masing aktiva.
· Metode anuitas (annuity method), suatu metode pencatatan penyusutan yang menetapkan hasil bunga yang berkaitan (inputed interest) pada investasi aktiva tetap tersebut. Setiap periode nilai buku, aktiva yang belum disusutkan dikalikan dengan suku bunga dikaitkan. Jumlah ini dicatat sebagai pendapatan bunga dan dikurangkan dari beban penyusutan yang dihitung.

· Sistem persediaan (inventory system), metode ini digabungkan untuk menilai aktiva tetap yang kecil-kecil, misalnya perkakas. Persediaan perkakas misalnya, dapat diambil pada awal dan akhir tahun, nilai pada awal tahun ditambah harga pokok perkakas yang diperoleh untuk tahun itu dikurangi dengan nilai persediaan akan memberikan jumlah beban penyusutan untuk tahun ini.

2.5.4 Penghentian dan Pelepasan Aktiva Tetap

Menurut IAI dalam SAK tentang pelepasan dan penghentian aktiva tetap adalah:
“Suatu aktiva tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila aktiva secara permanen ditarik dari penggunaannya dan tidak ada manfaat keekonomian masa yang akan datang diharapkan pelepasannya”.

(2004:16.17)

Dengan demikian suatu aktiva tetap dapat dihentikan dari penggunaannya secara permanen apabila tidak ada lagi manfaat yang didapat dari penggunaan aktiva tersebut pada masa yang akan datang.
2.6 Efektivitas

Menurut R.A. Supriyono dalam bukunya berjudul “Sistem Pengendalian Manajemen” menyatakan bahwa:

“Efektivitas adalah hubungan antara keluaran pusat pertanggungjawaban dengan tujuannya”,

(2000:33)



Abdul Halim dalam bukunya “Sistem Pengendalian Manajemen” juga menyatakan bahwa:

“Efektivitas adalah hubungan antara output dengan pusat pertanggungjawaban, semakin besar kontribusi output terhadap tujuannya maka semakin efektif suatu unit tersebut”.

(2000:72)


Kesimpulannya, bahwa efektivitas selalu berhubungan dengan tujuan yang telah ditetapkan dimana suatu perusahaan dapat dikatakan telah beroperasi secara efektif apabila perusahaan tersebut dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkannya. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka efektivitas lebih menitik beratkan pada suatu tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan efisien menitik beratkan perbandingan antara input yang digunakan dengan output yang dihasilkan atau berhubungan dengan biaya yang digunakan.
2.7  Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap

Dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, James Hall menyatakan bahwa sistem aktiva tetap perusahaan memproses transaksi yang berkaitan dengan:

“1.  Akuisisi

2.  Pemeliharaan, dan




   3.    Penghapusan aktiva tetap.”
(2001:338)
Dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut:
1.   Akuisisi aktiva tetap 
Akuisisi aktiva tetap biasanya dimulai dari manajer departemen (pemakai) yang mengakui kebutuhan untuk mendapatkan aktiva tetap yang baru. Prosedur otorisasi dan persetujuan yang terlibat dalam transaksi ini akan bergantung pada biaya aktiva tersebut. 
Dalam keputusan ini, manajer departemen seringkali memiliki otorisasi umum untuk menyetujui pembelian aktiva tetap yang tidak mahal. Namun demikian, untuk pengeluaran modal di atas batas materialitas yang ditetapkan, manajer tersebut harus mencari persetujuan eksplisit. Biasanya hal ini melibatkan analisis manajer modal formal untuk mengevaluasi biaya dan manfaat permintaan tersebut. Sebagai bagian dari analisis ini, manajer kadang-kadang akan meminta penawaran dari beberapa pemasok.
2.    Pemeliharaan aktiva 
Pemeliharaan aktiva melibatkan penyesuaian saldo akun buku besar pembantu aktiva ketika aktiva tersebut (tidak termasuk tanah) menyusut sepanjang waktu pemakaiannya. 

Pemeliharaan aktiva melibatkan penyusutan akun aktiva untuk merefleksikan biaya perbaikan fisik yang menaikkan nilai aktiva tersebut atau memperpanjang umur ekonomisnya. Peningkatan seperti itu, yang pada dirinya sendiri merupakan investasi modal, diproses secara sama seperti akuisisi aktiva baru.
3.    Penghapusan aktiva (asset disposal). 
Ketika aktiva mencapai titik akhir dari umur ekonomisnya atau ketika manajer memutuskan untuk menghapusnya, aktiva tersebut harus dipindahkan dari buku besar pembantu aktiva tetap.

Proses ini dimulai ketika manajer yang bertanggung jawab mengeluarkan permintaan untuk menghapus aktiva tersebut. Penghapusan ini memerlukan persetujuan menurut prosedur yang berlaku. Suatu laporan penghapusan aktiva menjelaskan disposisi terakhir dari aktiva yang dikirim ke departemen akuntansi aktiva tetap untuk mengotorisasi pemindahannya dari buku besar.

2.7.1 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap

Tujuan spesifik dari sistem aktiva tetap menurut J. Hall dalam bukunya “ Sistem Informasi Akuntansi” adalah:

1. Memproses akuisisi aktiva tetap ketika diperlukan dan sesuai dengan persetujuan dan prosedur manajemen formal.

2. Mempertahankan catatan akuntansi yang memadai untuk akuisisi, biaya, keterangan dan lokasi fisik aktiva didalam organisasi.

3. Mempertahankan catatan penyusutan yang akurat untuk aktiva-aktiva yang dapat disusutkan sesuai dengan metode-metode yang dapat diterima.

4. Menyediakan pihak manajemen dengan informasi yang membantunya merencanakan investasi aktiva tetap dimasa yang akan datang.

(2001:336)
2.7.2 Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap

Masih menurut Hall, sistem aktiva tetap berdasarkan komputer, terdapat beberapa prosedur, yaitu:

“1.  Prosedur akuisisi

  2.  Pemeliharaan aktiva tetap

  3.  Prosedur penghapusan”

(2001:340)
Penjelasan dari pendapat di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
1.   Prosedur akuisisi

Proses dimulai ketika petugas administrasi akuntansi aktiva tetap menerima laporan penerimaan dan voucher pengeluaran kas. Dokumen-dokumen ini menyediakan bukti bahwa perusahaan secara fisik telah menerima aktiva tersebut dan menunjukkan biayanya. Petugas tersebut dengan menggunakan terminal komputer membuat catatan aktiva tersebut dalam buku besar pembantu aktiva tetap. 
Selain informasi biaya historis, petugas juga memasukkan data spesifik tentang umur ekonomis aktiva, nilai sisanya, metode penyusutan yang digunakan dan lokasi aktiva dalam organisasi. Sistem aktiva tetap secara otomatis memperbaharui akun kontrol aktiva tetap dibuku besar umum dan menyiapkan voucher jurnal untuk departemen buku besar umum sebagai bukti dimasukkannya data tersebut. 
Berdasarkan parameter penyusutan yang terdapat dalam catatan aktiva tetap, sistem tersebut menyiapkan jadwal penyusutan untuk setiap aktiva sejak akuisisi aktiva itu dicatat pertama kali. Jadwal itu disimpan dalam disket komputer untuk memfasilitasi perhitungan penyusutan yang akan datang.
2. Pemeliharaan aktiva tetap

Sistem aktiva tetap menggunakan jadwal penyusutan untuk mencatat transaksi penyusutan pada akhir periode secara otomatis. Tugas spesifik ini meliputi:

· Menghitung penyusutan periode lancar

· Memperbarui akumulasi penyusutan dan field nilai buku dalam catatan buku besar pembantu

· Memposkan total penyusutan ke akun buku besar umum yang dipengaruhi (biaya penyusutan dan akumulasi penyusutan)

· Mencatat transaksi penyusutan dengan menambahkan catatan ke file voucher jurnal.

Akhirnya laporan penyusutan aktiva tetap dikirimkan ke departemen aktiva tetap untuk diperiksa. Manajer departemen harus melaporkan setiap perubahan yang diawasinya atau status aktiva tetap ke departemen aktiva tetap. Petugas administrasi dengan menggunakan terminal komputer mencatat perubahan-perubahan tersebut ke dalam buku besar pembantu aktiva tetap.
3. Prosedur penghapusan

Laporan penghapusan secara resmi mengotorisasi departemen aktiva tetap untuk memindahkan aktiva yang dihapus tersebut dari buku besarnya. Ketika petugas administrasi menghapus catatan dari buku besar pembantu aktiva tetap, sistem secara otomatis:

· Memposkan dan membuat jurnal penyesuaian ke akun kontrol aktiva tetap tersebut dalam buku besar umum

· Mencatat setiap laba atau rugi yang berkaitan dengan transaksi penghapusan

· Menyiapkan catatan voucher jurnal

· Laporan status aktiva tetap yang berisi rincian penghapusan tersebut dikirimkan ke departemen aktiva tetap untuk diperiksa.

2.8  Pengendalian Intern Aktiva Tetap

Aktiva tetap mempunyai karakteristik yang berbeda dengan aktiva lancar. Jika aktiva lancar dikendalikan pada saat konsumsinya, pengendalian aktiva tetap dilaksanakan pada saat perencanaan perolehan aktiva tersebut. 

Hal ini disebabkan banyak pengeluaran-pengeluaran yang bersangkutan dengan aktiva tetap yang tidak bisa tidak harus dilaksanakan karena berupa commited costs, yang dalam masa pengoperasian aktiva tetap jenis tersebut dapat dikendalikan oleh manajemen melalui wewenang yang dimilikinya karena pengendalian aktiva tetap dilakukan pada saat perencanaan perolehannya.  Sistem akuntansi aktiva tetap menyediakan mekanisme otorisasi sejak saat perencanaan sampai dengan saat pelaksanaan perolehan aktiva tetap.

2.8.1 Pengertian Pengendalian Intern Aktiva Tetap

Menurut Warren, dkk yang diteerjemahkan oleh Aria Farahmita, dkk yang dimaksud dengan pengendalian intern aktiva tetap adalah:
“Kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan penggunaan, memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan akurat dan meyakinkan bahwa hukum serta peraturan telah diikuti”.

(2005:235)

Kesimpulannya bahwa pengendalian intern terhadap aktiva tetap yang diterapkan oleh perusahaan adalah merupakan sistem yang diharapkan dapat menjaga aktiva yang dimiliki agar tidak disalahgunakan yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan yang bersangkutan.

2.8.2 Tujuan Pengendalian Intern Aktiva Tetap

Masih menurut Warren, dkk yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, dkk, dalam bukunya “Accounting: Pengantar Akuntansi” mengungkapkan bahwa pengendalian intern memberikan jaminan yang wajar yakni:
“1.  Aktiva dilindungi dan digunakan untuk pencapaian tujuan usaha.

  2.
Informasi bisnis akurat.
  3.  
Karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan.”

(2005:236)

Kutipan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
1.   Aktiva dilindungi dan digunakan untuk pencapaian tujuan usaha

Pengendalian intern melindungi aktiva dari pencurian, penggelapan, penyalahgunaan, atau penempatan aktiva pada lokasi yang tidak tepat. Salah satu pelanggaran paling serius terhadap pengendalian intern adalah penggelapan oleh karyawan. 
Penggelapan oleh karyawan (employee fraud) adalah tindakan disengaja untuk menipu majikan demi keuntungan pribadi. Penipuan tersebut biasa mengambil bentuk mulai dari pelaporan beban berlebihan untuk ongkos perjalanan agar mendapat penggantian yang lebih besar dari kantor hingga penyelewengan jutaan dolar melalui tipuan yang rumit.
2.   Informasi bisnis akurat

Informasi bisnis yang akurat diperlukan demi keberhasilan usaha. Penjagaan aktiva dan informasi yang akurat sering berjalan seiring. Sebabnya adalah karena karyawan yang ingin menggelapkan aktiva juga perlu menutupi penipuan tersebut dengan mnyesuaikan catatan akuntansi.

3.   Karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan

Karyawan perusahaan harus mematuhi perundang-undangan dan peraturan yang berlaku serta standar pelaporan keuangan yang telah ditetapkan.

2.8.3 Karakteristik Pengendalian Intern Aktiva Tetap

Karakteristik dari pengendalian intern terhadap aktiva tetap menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut:
“1.  
Frekuensi terjadinya transaksi yang mengubah aktiva tetap.

  2.  
Pengendalian aktiva tetap yang dilaksanakan.

  3.  
Pengeluaran yang bersangkutan dengan aktiva tetap.”
  (2001:592)

Ungkapan di atas dapat diuraikan secara singkat adalah sebagai berikut:
1. Frekuensi terjadinya transaksi yang mengubah aktiva tetap relatif sedikit dibandingkan dengan transaksi yang mengubah aktiva lancar, namun umumnya menyangkut jumlah rupiah yang besar.

2. Pengendalian aktiva tetap dilaksanakan pada saat perencanaan perolehan aktiva tetap, sehingga sistem otorisasi aktiva tetap diterapkan pada saat perencanaan perolehan dan pada saat pelaksanaan perolehan aktiva tetap.

3. Pengeluaran yang bersangkutan dengan aktiva tetap perlu dibedakan menjadi dua macam, yakni pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) dan pengeluaran modal (capital expenditure). Pengeluaran pendapatan dibebankan sebagai biaya pada periode akuntansi terjadinya, sedangkan pengeluaran modal diperlukan sebagai tambahan harga modal tersebut. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu merumuskan kebijakan akuntansi untuk membedakan pengeluaran yang berhubungan dengan aktiva tetap kedalam dua golongan, pengeluaran pendapatan dan pengeluaran modal.
2.9   Peranan Sistem Informasi Akuntansi Aktiva Tetap Dalam Meningkatkan Pengendalian Intern Aktiva Tetap

Untuk melihat adanya peranan sistem informasi akuntansi aktiva tetap dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern aktiva tetap, terlebih dahulu kita lihat pernyataan dari La Midjan tentang hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan pengendalian intern:
“Pengendalian intern selalu harus bergandengan dengan sistem informasi akuntansi yang dihasilkan agar berguna bagi pemakai (users) intern maupun ekstern untuk mengambil keputusan, maka informasi tersebut harus mengandung unsur terkendali”.
”…..dapat disimpulkan  bahwa antara sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern memiliki hubungan yang erat dan saling menunjang”.

(2001:263)
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pengendalian intern. Demikian pula dengan aktiva tetap, dimana sistem informasi akuntansi aktiva tetap memiliki peranan terhadap efektivitas pengendalian intern aktiva tetap, karena keduanya terangkum dalam sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern secara umum.

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa diterapkannya sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern di perusahaan, adalah agar dapat menjaga kekayaan (dalam hal ini aktiva tetap) yang dimiliki perusahaan. Dalam pelaksanaannya, sistem informasi akuntansi terhadap aktiva tetap tidak dapat terlepas dari pengendalian internnya, karena dalam sistem tersebut harus terdapat unsur-unsur pengendalian internnya.
Begitupun dengan pengendalian intern terhadap aktiva tetap, agar lebih efektif maka diterapkan sistem informasi akuntansinya. Dengan diterapkannya sistem tersebut akan lebih menghemat tenaga dan juga materi yang dikeluarkan untuk mengolah atau menjaga aktiva yang dimiliki. 

Kesimpulannya, terdapat peranan penting antara sistem informasi akuntansi aktiva tetap dengan pengendalian intern aktiva tetap, karena kedua hal ini saling berkaitan satu sama lain. Dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi terhadap aktiva tetap harus ditunjang oleh pengendalian intern terhadap aktiva tetap dan untuk menjalankan pengendalian intern terhadap aktiva tetap tersebut agar lebih efektif maka diterapkan sistem informasi akuntansi yang juga berkaitan dengan aktiva tetap.
17


